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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan 

  Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif yaitu pendekatan melalui penelitian langsung ke tempat pedagang 

kaki lima (PKL) di beberapa kawasan di daerah Surabaya. Serta melalui 

wawancara terfokus dengan nara sumber serta melihat Perda No. 17 tahun 

2003 tentang Penataan dan Pemberdayaan PKL dan literatur hukum yang ada 

dan berlaku sehingga dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah.  

B. Definisi Konsep 

  PKL yang menjadi fenomena perkotaan merupakan persoalan yang 

“dimunculkan” disamping persoalan lain yang lebih besar lagi yakni persoalan 

kemiskinan. PKL hanya merupakan akses dari kemiskinan di perkotaan yang 

justru merupakan suatu upaya warga kota untuk bertahan hidup dari 

cengkraman kemiskinan tersebut. 

  Dalam penataan para pedagang kaki lima (PKL) Pemkot Surabaya harus 

membuat strategi planning yang benar-benar berbasis pada keadilan. Persoalan 

PKL bukan hanya semata-mata persoalan sosial biasa, melainkan menyangkut 

struktur yang tidak adil. Karena itu, solusinya bukan kebijakan yang kualitatif 

semata. Selain itu Pemkot Surabaya harus mengganti paradigma penataan 

kaum pinggiran dari penguasaan kepada pengaturan yang berbasis 

kesejahteraan dan keadilan. 
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C. Tipe Perencanaan Penelitian 

  Tipe yang digunakan dalam pengumpulan data prtimer dan data sekunder 

sebagai data pendukung penulis yang sangat diperlukan, ada dua kegiatan 

utama yaitu : 

1. Mengadakan study literatur 

Yaitu dengan mempelajari serta meningkatkan penguasaan terhadap semua 

literatur ilmiah yang berkaitan dengan materi yang menjadi pokok bahasan 

dalam penulisan ini yaitu perlindungan hukum terhadap pedagang kaki lima 

(PKL) yang bersumber pada buku-buku teks, majalah-majalah ilmiah, 

maupun sumber-sumber tertulis lainnya
9
. 

2. Mengadakan penelitian lapangan 

Yaitu dengan mengadakan pengumpulan data lapangan, dalam hal ini di 

wilayah Surabaya
10

. 

Selanjutnya, setelah data dikumpulkan, untuk menentukan respresentatifnya 

akan diedit dan direcording, agar di dalam data berkaitan erat dengan 

permasalahan yang diperlukan, setelah itu, data yang terkumpul akan 

dianalisa. 

Setelah data dianalisa, untuk selanjutnya akan ditarik suatu kesimpulan yang 

walaupun tidak benar-benar tepat, paling tidak akan diperoleh suatu 

kesimpulan yang mendekati kebenaran. Hasil analisa atau kesimpulan 

tersebut menjadi tujuan dan harapan disusunnya penulisan ini. 

 

                                                 
9
 Roni H. Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Juritmetri, Ghalia Pustaka, 1998. 



 23 

D. Jenis Bahan Hukum 

  Jenis data yang digunakan adalah yuridis normatif, maka jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder dimana data sekunder tersebut bersumber dari 

bahan-bahan perpustakaan. 

 

E. Sumber Data  

  Adapun bahan hukum yang digunakan adalah : 

a. Bahan hukum primer yaitu berdasarkan Perda No. 17 Tahun 2003 tentang 

Penataan dan Pemberdayaan PKL. 

b. Bahan hukum sekunder terdiri dari literatur-literatur seperti buku-buku dan 

wawancara. 

c. Bahan hukum tersier yaitu berdasarkan kamus-kamus yang melengkapi 

bahan hukum tadi. 

 

F. Lokasi Penelitian 

  Penelitian dilakukan pada PKL yang berada di beberapa kawasan yang 

ada di Surabaya. 

 

G. Proses Pengelolaan Data  

  Pengelolaan ini dilakukan dengan cara yaitu bahan yang sudah terkumpul 

yang berasal dari penelitian secara langsung dari kepustakaan dipilih data yang 

ada hubungannya dengan permasalahan yang ada serta disusun secara beruntun 

hingga diperoleh suatu kebenaran yang dipergunakan untuk membahas 

permasalahan ini. 

                                                                                                                                      
10

 Soerjono Soekamto, Pengantar Metode Hukum, UI-Press, Jakarta 1984, Hal. 15 
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H. Analisis Bahan Hukum 

  Analisa bahan hukum yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis 

kualitatif, dan menggunakan logika deduktif. Analisa kualitatif adlaah suatu 

cara penelitian yang menghasilkan deskriptif analisis yaitu apa yang 

dinyatakan secara tertulis atau lisan juga perilaku yang nyata diteliti dan 

dipejari sebagai sesuatu yang utuh.  

  Sedangkan yang dimaksud logika deduktif yaitu menarik kesimpulan 

umum menuju pernyataan yang khusus, sehingga dalam penulisan ini akan 

menjelaskan teori-teori dan aturan yang berlaku pada para pihak. Dengan 

demikian diharapkan dapat memberikan gambaran secara jelas dan lengkah 

terhadap permasalahan yang ada. 
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